
BABI

PENDAHUUAN

1.1 LatarBelakangMasalah

Keberhasilan sebuah perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan

hdupnya tidak terlepas darikemampuan perusahaan dalam menjaga stabilitas

kinerja keuangan yang mereka miliki.Menurut Sadjikin (2019) keberhasilan

perusahaanmenjagaeksistensinyadapatdipengaruhiolehkemampuanperusahaan

dalam menjagakemampuanmerekadalam menghasilkanlaba.Perolehanlabatentu

akanmenambahalirankasdanmemperkuatstrukturpendanaanperusahaan,selain

itu meningkatnyakemampuan perusahaandalam menghasilkanlabatentujuga

menciptakankesejahteraanbagipemegangsaham.

MenurutTandelilin(2012)salahtujuaninvestordalam berinvestasisekuritas

saham adalahuntukmemaksimalkankeuntungandalam bentuklabaperlembar

saham.Olehsebabitusetiapinvestorakanberusahamengamatiperkembangan

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba,termasuk laba perlembar

saham.Semakintinggilabaperlembarsaham yangdihasilkansebuahperusahaan

jugabelum menjaminperusahaantersebutakanmembagikandividensecaratunai,

akantetapikebijakantersebuttentuakandisepakatibersamadenganpemegang

saham,walaupundemikianlabaperlembarsaham merupakansalahsatuindikasi

membaikataumemburuknyakinerjasebuahperusahaansertamenjadisalahsatu

acuanbagiinvestordalam berinvestasi.

MenurutRivai(2018)bangsaIndonesiamemilikikekayaandansumberdaya

alam yangberlimpah,salahsatunyasumberdayayangberasaldarisektortambang.

Olehsebabitupotensiperkembanganperusahaanpadasektortambangsangatbaik
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dimasamendatang,Sektortambangterdiridaribeberapasubsektoryangterdiridari

batubatuan,gas,minyakbumidanbatubara.Hasilpengembangansumberdaya

pertambanganjugatercatatmampumemberikankontribusiyangsignifikanbagi

pertumbuhandevisanegaradisampingpendapatandarisektorpertanian,maritim

danperkebunan.

Walapunhasiltambangsepertimineral,gasdanminyakbumimemberikan

kontribusiyang besarbagipertumbuhan devisa negara,perkembangan kinerja

perusahaandisektorpertambangantidaksebandingdenganprestasinasionalyang

diraihsebagianbesarperusahaan.Haltersebutdapatdimatidariperkembanganrata

ratanilaiearningpershareyangdimilikiperusahaansektorpertambangandaritahun

2014sampaidengan2018yanglalusepertiterlihatpadaGambar1.1dibawahini:

Gambar1.1
PerkembanganLabaPerLembarSaham (EPS)Perusahaan

SektorPertambanganDiBursaEfekIndonesiaTahun2014–2019

BerdasarkanGambar1terlihatbahwanilairata-ratalabaperlembarsaham

(earningpershare)yangdipublikasikanolehperusahaandisektorpertambangan

terlihatterusmenurun.Trendpenurunanterjadidaritahun2015sampaidengan

2018yanglalu,walaupunmeningkattipispadatahun2019yanglalu.Terjadinya

penurunan tersebutmengisyaratkan tingkatkesejahteraan investoryang telah

berinvestasipadaperusahaansektorpertambanganrelatifmenurun.Jikakondisi
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tersebut terus dibiarkan maka saham yang ditawarkan perusahaan disektor

pertambangantidaklagimenarikperhatianinvestordiluarperusahaan,olehsebab

itu sangatpenting bagipenelitiuntuk mencoba mengamatimengamatidan

menganalisissalahsatufaktoryangdapatmenigkatkanataumenurunkanlabaper

lembarsaham yangdimilikiperusahaansektorpertambangan.

MenurutSartono (2012)laba perlembarsaham merupakan besarnya

perbandinganlababersihdenganjumlahsaham beredar.Semakinbesarnilailaba

bersihyangdihasilkanperusahaanmakaakansemakinbesarporsilabaperlembar

saham yangdapatdibagikankepadapemegangsaham.MenurutRossetal(2012)

labaperlembarsaham (earningpershare)dapatdipengaruhiolehrasiohutang

perusahaan.

Brigham danHouston(2014)mengungkapkanbahwahutangmemilikifungsi

yangsangatpentingbagiperusahaanyaitubergunauntukmemperkuatmodalusaha,

akantetapihutangdalam jumlahyangbesarjustruakanmerugikanbagiperusahaan,

karena hutang yang terlalu besarakan mengurangikepercayaan stakeholders

kepadaperusahaan,sertamemperbesarrisikobagiperusahaanuntukmengalami

berbagaimasalah keuangan.Untukmengetahuikemampuan perusahaan dalam

mengelola hutang,serta apakah hutang telah membahayakan bagieksistensi

perusahaan.Makadapatdiamatidarirasioleverage.Salahsatupengukuranyang

digunakanuntukmenilaiposisihutangperusahaanadalahdebttoequityratio.

MenurtSartono (2012)debtto equityratio merupakan bagiandarirasio

leverageyangmenunjukanperbandinganantaratotalhutangdenganmodalyang

dimilikiperusahaan.Sebuahperusahaanmemilikiposisihutangyangdiangapwajar

bila memilikiposisirasio hutang dibawah 2 kali.Jika telah melebihimaka

kemungkinanperusahaanuntukmengalamimasalahkeuangan(distresst)akibat
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hilangnyakepercayaankrediturakansemakintinggi.Olehsebabitusangatpenting

bagiperusahaanuntukdapatmengelolahutangyangmerekamiliki.Semakinbaik

pengelolaandanayangbersumberdarihutangakanmembantuperusahaanuntuk

mendapatkanposisilabayangidealyangakanmenjagaperusahaanuntukterus

mampubertahanhidup(goingconcern).

HasilpenelitianDamayantidanRodhiyah(2018)menemukanbahwarasio

hutangyangdiukurdengandebttoequityratioberpengaruhnegatifterhadapearning

per share yang dimilikiperusahaan makanan dan minuman diBursa Efek

Indonesia.Hasilpenelitian yang berbeda diperoleh oleh Anwar (2017) yang

menemukanbahwadebttoequityratioberpengaruhpositifterhadapearningper

shareyangdimilikiperusahaansektorperdagangandanjasadiBursaEfekIndonesia.

Hasilyang berbeda juga diperoleh dalam penelitian Ananda dkk (2014)yang

menemukanbahwarasio hutangyangdiukurdengandebtto equityratio tidak

berpengaruhterhadaplabaperlembarsaham (earningpershare)yangdimilikioleh

perusahaanmakanandanminumandiBursaEfekIndonesiatahun2008sampai

dengan2011yanglalu.

Sesuaidengan hasilpenelitian terdahulu penelititertarik untuk meneliti

kembalipengaruhrasiohutang(leverage)terhadaplabaperlembarsaham (earning

pershare).Perbedaanantarapenelitiantersebutdenganpenelitiansaatiniberkaitan

denganproksipengukuranstrukturmodal.Padapenelitianterdahulumenggunakan

debttototalassetsratio,sedangkanpadapenelitianinimenggunakandebttoequity

ratio.Perbedaankeduaadalahmodelanalisisyangdigunakan,padapenelitianini

menggunakanmodelregresipanelpadapenelitiansebelum mengunakanregresi

berganda.Selain itu waktu penelitian yang digunakan padasaatinilebih terkini

dibandingkanpenelitiansebelumnya.Penelitianinidirencanakanpadaperusahaan
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sektorpertambangan diBursa EfekIndonesia.Penelitian inimerupakan sebuah

penelitianempiris.Secaralengkappenelitianiniberjudul:PengaruhRasioHutang

TerhadapLabaPerLembarSaham PadaPerusahaanSektorPertambangandi

BursaEfekIndonesia.

1.2 PerumusanMasalah

Berdasarkankepadauraianfenomenapenelitiandanlatarbelakangmasalah,

makadiajukansebuahperumusanmasalahyangakandibuktikandalam penelitian

iniyaitu ”Apakah rasio hutang berpengaruh terhadap laba perlembarsaham

perusahaanpertambangandiBursaEfekIndonesia?”

1.3 TujuanPenelitian

Sejalandenganuraianrumusanmasalah,makatujuandilakukannyapenelitian

iniadalahmembuktikandanmenganalisispengaruhrasiohutangterhadaplabaper

lembarsaham yang dimilikiperusahaan sektorpertambangan diBursa Efek

Indonesia.

1.4 ManfaatPenelitian

Sesuaidenganperumusanmasalahdantujuanpenelitian,diharapkanhasil

yangdiperolehpadapenelitianinidapatmemberikanmanfaatbagi:

1.Perusahaan,temuanyangdiperolehdidalam penelitianinidapatdijadikan

sebagaireferensipentingdalam prosespengambilankebijakanpengelolaan

hutangdalam rangkameningkatkanlabaperlembarsaham untukmendorong

kesejahteraanpemegangsaham.

2.Bagiinvestorhasilyangdiperolehdalam penelitianinidapatdijadikansebagai

barometer dalam mengambil keputusan investasi pada salah satu

perusahaanpertambangandiBursaEfekIndonesia.
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3.Bagiakademisihasilyangdiperolehdapatdijadikanreferensibagipeneliti

dimasa mendatang yang juga tertarik melakukan penelitian dengan

permasalahan yang berkaitan dengan faktoratau variabelyang dapat

mempengaruhilabaperlembarsaham padaperusahaanpublic.

UNIVERSITAS BUNG HATTA


